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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Widyawisata yang 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sehingga 

dalam proses belajar mengajar itu aktivitas belajar mengajar tidak terjadi kejenuhan. 

Dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, emosional dan intelektual sehingga 

materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan (Action research) yang terdiri dari tiga siklus yaitu 

siklus I, siklus II, dan siklus III. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas I SDN 01 

Manguharjo Kota Madiun. Data yang diperoleh berupa lembar observasi kegiatan belajar 

mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan yaitu siklus I 64,00%, siklus II 76,00%, siklus III 92,00%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pembelajaran dengan metode Widyawisata dapat berpengaruh positif 

terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa kelas I SDN 01 Manguharjo Kota Madiun. 

Model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
 

Kata Kunci  : Prestasi Belajar, Bahasa Indonesia, Metode Widyawisata 

 

PENDAHULUAN 
Pada dasarnya pendidikan nasional 

Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, 

berkepribadian, berdisiplin, kerja keras, 

tangguh dan bertanggungjawab, mandiri, 

cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani. 

Era globalisasi yang semakin terasa 

dalam kehidupan bangsa kita merupakan 

tantangan baru bagi dunia pendidikan. 

Pembelajaran yang menjadikan anak hanya 

duduk, dengar dan mencatat bukan lagi pola 

pembelajaran yang dapat memberdayakan anak 

pada masa-masa datang yang penuh tantangan. 

Pola pembelajaran bukan lagi berangkat dari 

guru sebagai subyek belajar, melainkan siswa 

sebagai subyeknya. Pergeseran paradigma dari 

schooling ke learning, yang berarti 

membelajarkan siswa menjadi anak yang 

belajar aktif, kreatif dan senang yang 

merupakan kebijakan pemerintah, khususnya 

direktorat pendidikan Taman Kanak-kanak dan 

Sekolah Dasar dalam memberdayakan anak 

menghadapi era globalisasi yang penuh 

tantangan ini. 

Dalam implementasi kurikulum 2004 

yang berbasis kompetensi dengan 

pembelajaran pakem memang dapat 

memberikan keleluasaan pada guru untuk 

berkreatifitas. Setiap sekolah diberi kebebasan 

untuk mengedepankan kompetensi tertentu, 

berarti gurulah yang berperan. Jika selama ini 

pembelajaran lebih banyak didominasi oleh 

guru, pada saat KBK guru berupaya untuk 

mengubah metode pembelajaran menjadi 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. Guru dituntut untuk 

mengembangkan berbagai potensi secara 

optimal sehingga dapat melaksanakan tugas 

sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 

perkembangan teknologi. 

Pembelajaran di Sekolah Dasar, guru 

diharapkan tidak menggunakan cara-cara lama 

yang masih mendominasi pembelajaran secara 

menyeluruh. Bahkan hanya diberi teori-teori 

saja, diberi pekerjaan rumah/tugas, ulangan, 

dan selesai. Padahal diluar sekolah siswa 

menemukan teknologi dan informasi yang 

semakin canggih. Oleh sebab itu di sekolah 

siswa akan lebih senang dengan tantangan 

mencari sendiri atau memacahkan masalahnya 

sendiri. 
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Melihat hal tersebut, pembelajaran 

yang dapat membentuk kompetensi dan 

mencapai makna tertinggi atau hasil yang baik 

bukan hanya pembelajaran di kelas, tetapi 

diluar kelas juga bisa. Diluar kelas, siswa dapat 

berhadapan langsung dengan dunia nyata. Jika 

guru menerapkan pakem dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan metode widyawisata 

adalah sangat tepat daripada hanya 

menggunakan metode ceramah dan hanya 

memberi contoh. 

KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan tentang Prestasi Belajar 

Pengertian Belajar 

Pengertian belajar sudah banyak 

dikemukakan dalam kepustakaan. Yang 

dimaksud belajar yaitu perbuatan murid dalam 

bidang material, formal serta fungsional pada 

umumnya dan bidang intelektual pada 

khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang 

pokok. Belajar merupakan suatu perubahan 

pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, 

tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah 

laku yang lebih buruk. 

Untuk dapat disebut belajar, maka 

perubahan harus merupakan akhir dari pada 

periode yang cukup panjang. Berapa lama 

waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan 

pasti, tetapi perubahan itu hendaklah 

merupakan akhir dari suatu periode yang 

mungkin berlangsung berhari-hari, berminggu-

minggu, berbulan-bulan atau bertahun-tahun. 

Belajar merupakan suatu proses yang tideak 

dapat dilihat dengan nyata proses itu terjadi 

dalam diri seserorang yang sedang mengalami 

belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar 

bukan tingkah laku yang nampak, tetapi 

prosesnya terjadi secara internal di dalam diri 

individu dalam mengusahakan memperoleh 

hubungan-hubungan baru. 

Pengertian Prestasi Belajar 

Sebelum dijelaskan pengertian 

mengenai prestasi belajar, terlebih dahulu akan 

dikemukakan tentang pengertian prestasi. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. 

Dengan demikian bahwa prestasi merupakan 

hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah 

melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas tertentu. 

Jadi prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai oleh karena itu semua individu 

dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai. 

Setiap individu belajar menginginkan hasil 

yang yang sebaik mungkin. Oleh karena itu 

setiap individu harus belajar dengan sebaik-

baiknya supaya prestasinya berhasil dengan 

baik. Sedang pengertian prestasi juga ada yang 

mengatakan prestasi adalah kemampuan. 

Kemampuan di sini berarti yan dimampui 

individu dalam mengerjakan sesuatu.  

Pedoman Cara Belajar 

Untuk memperoleh prestasi/hasil 

belajar yang baik harus dilakukan dengan baik 

dan pedoman cara yang tapat. Setiap orang 

mempunyai cara atau pedoman sendiri-sendiri 

dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok 

digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin 

kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal 

ini disebabkan karena mempunyai perbedaan 

individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan 

kepekaan dalam menerima materi pelajaran. 

Oleh karena itu tidaklah ada suatu 

petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan oleh 

seorang siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar. Tetapi faktor yang paling menentukan 

keberhasilan belajar adalah para siswa itu 

sendiri. Untuk dapat mencapai hasil belajar 

yang sebaik-baiknya harus mempunyai 

kebiasaan belajar yang baik. 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar : 

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan 

menjadi dua golongan yaitu: 

a.  Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri 

yang kita sebut faktor individu.  

Yang termasuk ke dalam faktor individu 

antara lain faktor kematangan atau 

pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 

motivasi, dan faktor pribadi. 

b.  Faktor yang ada pada luar individu yang 

kita sebut dengan faktor sosial 

Sedangkan yang faktor sosial antara lain 

faktor keluarga, keadaan rumah tangga, 

guru, dan cara dalam mengajarnya, 

lingkungan dan kesempatan yang ada atau 

tersedia dan motivasi sosial. 

Berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar di atas 

menunjukkan bahwa belajar itu merupaka 
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proses yang cukup kompleks. Artinya 

pelaksanaan dan hasilnya sangat 

ditentukan oleh faktor-faktor di atas. Bagi 

siswa yang berada dalam faktor yang 

mendukung kegiatan belajar akan dapat 

dilalui dengan lancar dn pada gilirannya 

akan memperoleh prestasi atau hasil 

belajar yang baik. 

Sebaliknya bagi siswa yang 

berada dalam kondisi belajar yang tidak 

menguntungkan, dalam arti tidak 

ditunjang atau didukung oleh faktor-faktor 

diatas, maka kegiatan atau proses 

belajarnya akan terhambat atau menemui 

kesulitan. 

Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa merupakan alat komunikasi 

yang terdiri dari berbagai macam jenis. Bahasa 

nasional adalah Bahasa resmi yang digunakan 

di suatu negara. Negara Indonesia 

menggunakan bahasa nasional Bahasa 

Indonesia. Beberapa daerah di Indonesia 

menggunakan bahasa daerah yang berbeda-

beda sesuai dengan daerahnya masing-masing. 

Disamping sebagai alat komunikasi, bahasa 

juga berfungsi sebagai alat pemersatu dimana 

suatu masyarakat di sebuah negara 

menggunakan satu bahasa, seluruh masyarakat 

di suatu daerah menggunakan satu bahasa 

daerah, akhirnya beberapa daerah dalam satu 

negara dengan bahasa daerah yang berbeda-

beda menggunakan satu bahasa yaitu bahasa 

nasional (negara Indonesia menggunakan 

Bahasa Indonesia). 

Dengan demikian dapat diketahui 

negara Indonesia yang terdiri dari beberapa 

daerah dengan masyarakat yang majemuk 

dapat disatukan dengan satu alat komunikasi 

yaitu Bahasa Indonesia. 

Proses Belajar Mengajar Bahasa Indonesia 

Proses dalam pengertian disini 

merupakan interaksi semua komponen atau 

unsur yang terdapat dalam belajar mengajar 

yang satu sama lainnya saling berhubungan 

(inter independent) dalam ikatan untuk 

mencapai tujuan (Usman, 200: 5). 

Belajar diartikan sebagai proses 

perubahan tingka laku pada diri individu berkat 

adanya interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. Hal ini sesuai dengan yang 

diutarakan Burton bahwa seseorang setelah 

mengalami proses belajar akan mengalami 

perubahan tingkah laku, baik aspek 

pengetahuannya, keterampilannya, maupun 

aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa 

menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. (dalam Usman, 2000: 5). 

Mengajar merupakan suatu 

perbuatan yang memerlukan tanggungjawab 

moral yang cukup berat. Mengajar pada 

prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan 

suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam 

hubungannya dengan anak didik dan bahan 

pengajaran yang menimbulkan proses belajar. 

Proses belajar mengajar merupakan 

suatu inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegangn 

peran utama. Proses belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa itu merupakan syarat 

utama bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar (Usman, 2000: 4). 

Sedangkan menurut buku Pedoman 

Guru Pendidikan Agama Islam, proses belajar 

mengajar dapat mengandung dua pengertian, 

yaitu rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi program 

tindak lanjut (dalam Suryabrata, 1997: 18). 

Dari kedua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa proses belajar mengajar 

Bahasa Indonesia meliputi kegiatan yang 

dilakukan guru mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan 

program tindak lanjut yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 

yaitu pengajaran Bahasa Indonesia. 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia  

Belajar dapat membawa suatu 

perubahan pada individu yang belajar. 

Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah 

laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik. 

Pengalaman dalam belajar merupakan 

pengalaman yang dituju pada hasil yang akan 

dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah. 

Menurut Poerwodarminto (1991: 768), prestasi 

belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, 

dekerjakan), dalam hal ini prestasi belajar 

merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan 

oleh seseorang yang diperoleh dengan 
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ketelitian kerja serta perjuangan yang 

membutuhkan pikiran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

dikatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai 

oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi 

yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan 

kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar 

tersebut dapat diketahui dengan megadakan 

penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan 

oleh guru. Di samping itu guru dapat 

mengetahui sejauh mana keberhasilan guru 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Sejalan dengan prestasi belajar, 

maka dapt diartikan bahwa prestasi belajar 

Bahasa Indonesia adalah nilai yang diperoleh 

siswa setelah melibatkan secara langsung/aktif 

seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotor (keterampilan) dalam proses 

belajar mengajar Bahasa Indonesia. 

Metode Widyawisata 

Pada metode widyawisata, guru 

mengajak siswa untuk mengamati secara 

langsung sesuai dengan arti dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia: “Widyawisata 

merupakan perjalanan keluar (daerah, kampus 

dan sebagainya) dalam rangka kunjungan studi 

(biasanya berombongan), kunjungan dalam 

rangka menambah ilmu pengetahuan.” 

(2001:1273) 

Jadi pengertian metode Widyawisata 

adalah suatu cara penguasaan bahan pelajaran 

dengan membawa siswa langsung kepada 

obyek yang akan dipelajari yang terdapat 

diluar kelas atau dilingkungan kehidupan 

nyata. Metode widyawisata diterapkan, obyek 

yang akan dipelajari hanya terdapat pada 

obyek tertentu. Selain itu pengalaman langsung 

membuat para siswa lebih tertarik dengan 

pelajaran yang disajikan. “Dengan pengalaman 

langsung siswa ingin lebih mendalami hal yang 

diamatinya dengan mencari informasi dari 

buku-buku sumber lainnya, serta 

menumbuhkan rasa cinta kepada lingkungan 

alam dan lingkungan budaya.” (Aqip, 2002:95-

96). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia akan 

lebih mudah disampaikan dengan mengajak 

siswa berhadapan dengan obyek, karena siswa 

akan mengalami kesulitan bila hanya diberi 

teori-teori saja. “Hanya dengan mendengarkan 

informasi verbal dari guru saja, siswa mungkin 

kurang memahami pelajaran secara baik. 

Tetapi jika hal itu diperkaya dengan kegiatan 

melihat, menyentuh, merasa atau mengalami 

sendiri melalui media, maka pemahaman siswa 

pasti akan lebih baik.” (Rahardi, 2004:14). 

Dengan mengajak siswa menuju media atau 

benda nyata (obyek) yang digunakan sebagai 

bahan atau sumber belajar melalui 

Widyawisata, akhirnya siswa akan mampu 

menceritakan obyek berdasarkan pengalaman 

mengamati sendiri 

METODE PENELITIAN 

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang 

digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 

ini bertempat di SDN 01 Manguharjo 

Kecamatan Manguharjo Kota Madiun Tahun 

Pelajaran 2019/2020” Waktu penelitian adalah 

waktu berlangsungnya penelitian atau saat 

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September semester 

ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Subyek 

penelitian adalah siswa-siswi Kelas I SDN 01 

Manguharjo Kecamatan Manguharjo Kota 

Madiun dengan jumlah siswa 25 anak. 

Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi 

pengolahan metode pembelajaran aktif model 

widyawisata pada materi Membaca. 

Instrumen Penelitian 

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman guru dalam 

mengajar dan disusun untuk tiap putaran. 

Masing-masing RPP berisi kompetensi dasar, 

indikator pencapaian hasil belajar, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan belajar mengajar. 

Lembar kegaian ini yang dipergunakan siswa 

untuk membantu proses penyusunan naskah 

karangan. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 

Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk 

kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemantapan rasional dari tindakan mereka 

dalam  melaksanakan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 
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dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 

dimana praktek pembelajaran tersebut 

dilakukan (dalam Mukhlis,      2000: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) 

PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat 

sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran yang 

dilakukan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah 

untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, 

sedangkan tujuan penyertaannya adalah 

menumbuhkan budaya meneliti di kalangan 

guru (Mukhlis, 2000: 5). 

 Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam 

Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 

sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan.  

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian 

tindakan kelas dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Rancangan/rencana awal, sebelum 

mengadakan penelitian peneliti menyusun 

rumusan masalah, tujuan dan membuat 

rencana tindakan, termasuk di dalamnya 

instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya membangun pemahaman 

konsep siswa serta mengamati hasil atau 

dampak dari diterapkannya metode 

pembelajaran  model Widyawisata. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak 

dari tindakan yang dilakukan berdasarkan 

lembar pengamatan yang diisi oleh 

pengamat. 

4. Rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 

membuat rancangan yang direvisi untuk 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Observasi dibagi dalam tiga putaran, 

yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing 

putaran dikenai perlakuan yang sama (alur 

kegiatan yang sama) dan membahas satu sub 

pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 

formatif di akhir masing putaran. Dibuat 

dalam tiga putaran dimaksudkan untuk 

memperbaiki sistem pengajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu 

metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisa data. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang 

dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat 

keberhasilan atau persentase keberhasilan 

siswa setelah proses belajar mengajar setiap 

putarannya dilakukan dengan cara memberikan 

evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 

akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan 

statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan 

nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 

dibagi dengan jumlah siswa yang ada di 

kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata 

tes formatif dapat dirumuskan: 




=
N

X
X   

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

     Σ X  = Jumlah semua 

nilai siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 

2.  Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar 

yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan hasil rapat dewan guru dan 

komite sekolah yaitu seorang siswa telah 

tuntas belajar bila telah mencapai skor 75% 

atau nilai 75, dan kelas disebut tuntas 

belajar bila di kelas tersebut terdapat 80% 

yang telah mencapai daya serap lebih dari 

atau sama dengan 75%. Untuk menghitung 
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persentase ketuntasan belajar digunakan 

rumus sebagai berikut:  

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




=   

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Analisis Data Penelitian Persiklus 

Siklus I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP 

1, LKS 1, dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 3 September 2019 di Kelas I dengan 

jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada RPP yang telah 

dipersiapkan.  

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus I 
No Uraian Hasil Siklus I 

1 

 

2 

3 

4 

 

5 

Jumlah siswa belum 

tuntas 

Jumlah siswa tuntas 

Jumlah Skor 

Nilai rata-rata tes 

formatif 

Persentase ketuntasan 

belajar 

 

9 

16 

1607 

 

64,28 

 

64% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa dengan menerapkan metode 

widyawisata diperoleh nilai rata-rata prestasi 

belajar siswa adalah 64,28 dan ketuntasan 

belajar mencapai 64% atau ada 16 siswa  dari 

25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama 

secara klasikal siswa belum tuntas belajar, 

karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 

hanya sebesar 64% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 

80%. Hal ini disebabkan karena siswa masih 

merasa baru dan belum mengerti apa yang 

dimaksudkan dan digunakan guru dengan 

menerapkan metode Widyawisata. 

Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 
 

No 

 

Uraian 

 

Hasil 

Siklus I 

 

1 

2 

 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

66 

16 

 

64 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa dengan menerapkan metode kontekstual 

berbasis masalah pada materi pelajaran 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 

adalah 66 dan ketuntasan belajar mencapai 

64% atau ada 16 siswa  dari 25 siswa sudah 

tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pada siklus pertama secara klasikal 

siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 64% 

lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 

dikehendaki yaitu sebesar 80%. Hal ini 

disebabkan karena siswa banyak yang lupa 

dengan materi pelajaran yang telah diajarkan 

selama hampir satu semester ini.  

Siklus II 

Pada tahap inipeneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 

II dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

siklus II dilaksanakan pada tanggal 17 

September 2019 di Kelas I dengan jumlah 

siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada RPP dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 

terulang lagi pada siklus II.  

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

4 

5 

Jumlah siswa belum tuntas 

Jumlah siswa tuntas 

Jumlah Skor 

Nilai rata-rata tes formatif 

Persentase ketuntasan 

belajar 

7 

18 

1739 

69,56 

 

72% 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-

rata prestasi belajar siswa adalah 69,56 dan 

ketuntasan belajar mencapai 72% atau ada 18 

siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir 

pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 

pada pertemuan berikutnya siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga 

sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan 
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dan dinginkan guru dengan menerapkan 

metode Widyawisata 

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif II.  

Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II 
 

No 

 

Uraian 

 

Hasil Siklus II 

 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

68,80 

19 

76 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-

rata prestasi belajar siswa adalah 68,80 dan 

ketuntasan belajar mencapai 76% atau ada 19 

siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena siswa-siswa telah mulai 

mengulang pelajaran yang sudah diterimanya 

selama ini sehingga para siswa sebagian sudah 

mengingat meteri yang telah diajarkan oleh 

guru.  

Siklus III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 

dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

siklus III dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 

2019 di Kelas I dengan jumlah siswa 25 siswa. 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

RPP dengan memperhatikan revisi pada siklus 

II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 

siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar.  

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus III 
No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

4 

5 

Jumlah siswa belum tuntas 

Jumlah siswa tuntas 

Jumlah Skor 

Nilai rata-rata tes formatif 

Persentase ketuntasan belajar 

2 

23 

1956 

78,24 

 

92,00% 

Hasil pada siklus III ini mengalami 

peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 

dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menerapkan belajar 

dengan metode Widyawisata sehingga siswa 

menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran 

seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang telah diberikan. 

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif III dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif III. Adapun data hasil penelitian 

pada siklus III adalah sebagai berikut. 

Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III 
 

No 

 

Uraian 

 

Hasil Siklus 

III 

 

1 

2 

 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

Persentase ketuntasan 

belajar 

81,20 

23 

 

92,00 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,20 dan 

dari 25 siswa yang telah tuntas sebanyak 23 

siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan 

belajar yang telah tercapai sebesar 92,00% 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus 

III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 

siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar 

pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

usaha siswa untuk mempelajari kembali materi 

ajar yang telah disampaikan oleh guru. 

Disamping itu siswa juga merasa belajar 

mengulang ini adalah juga sebagai persiapan 

untuk menghadapi ujian kenaikan kelas yang 

sudah dekat waktunya.  

Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang 

telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar 

mengajar dengan penerapan metode 

Widyawisata. Dari data-data yang telah 

diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Selama proses belajar mengajar guru telah 

melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna, tetapi persentase 
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pelaksanaannya untuk masing-masing aspek 

cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan 

diketahui bahwa siswa aktif selama proses 

belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 

sudah mengalami perbaikan dan 

peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswsa pada siklus III 

mencapai ketuntasan. 

Pada siklus III guru telah menerapkan belajar 

dengan metode widyawisata dengan baik dan 

dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar 

siswa pelaksanaan proses belajar mengajar 

sudah berjalan dengan baik. Maka tidak 

diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang 

perlu diperhatikan untuk tindakah selanjutnya 

adalah memaksimalkan dan mempertahankan 

apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

selanjutnya penerapan metode widyawisata 

dapat meningkatkan proses belajar mengajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembahasan 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini 

menunjukkan bahwa metode Widyawisata 

memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu 

masing-masing 64,00%, 76,00%, dan 

92,00%. Pada siklus III ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal telah tercapai. 

Perbandingan Hasil tes formatif tiap siklus 
 

No. 

 

Nama Siswa 

 

Siklus 

I 

 

Siklus 

II 

 

Siklus 

III 

 

1 Adinda Rizkiana 70 80 90 

2 Faras Damario 60 70 70 

3 Reffa Aprilia 70 60 90 

4 Gilang Angga 80 70 70 

5 Damarez  Rafai 80 60 80 

6 Fifi Sri Murjani 40 70 70 

7 Ridho Bintang P 70 70 80 

8 Nayla Deswita 50 80 80 

9 Tiara Putri 80 70 80 

10 Antyka Gadis W 40 70 90 

11 Fariz Naufal 70 50 90 

12 Shalyauma Nabila 70 80 60 

13 Lutfi Candra 60 70 90 

14 Zaqie Egar 80 60 80 

15 Muqsith Aldy 70 80 90 

16 Rdhi Lovely 40 70 80 

17 Sisilia Ayu 80 50 80 

18 Mega Prasetya 60 70 90 

19 Nabila Agustina 50 70 80 

20 Kayla Ramadhani 80 60 80 

21 Daffa Athaya 60 50 80 

22 Damar Erlangga 80 70 60 

23 Arin Nevita 70 80 90 

24 Bilqis Rivea 80 90 100 

25 Briliant Arjuna 80 70 90 

 Jumlah 1650 1720 2030 

 Rata-Rata 66,00 68,80 81,20 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 

Hal ini berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 

pada setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan metode 

Widyawisata yang paling dominan adalah 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru 

selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah belajar dengan metode 

widyawisata dengan baik. Hal ini terlihat 

dari aktivitas guru yang muncul di 

antaranya aktivitas membimbing dan 

mengamati siswa dalam mengerjakan 

kegiatan LKS/menemukan konsep, 

menjelaskan, memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas cukup 

besar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.  Pembelajaran dengan metode Widyawisata 

memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
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belajar membaca yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 

setiap siklus, yaitu siklus I (64,00%), siklus 

II (76,00%), siklus III (92,00%).  

2. Penerapan metode Widyawisata mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam belajar 

membaca yang ditunjukan dengan rata-rata 

jawaban siswa hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengn metode Widyawisata 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 

belajar. 

Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar Bahasa Indonesia lebih efektif dan 

lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, makan disampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk melaksanakan belajar dengan metode 

Widyawisata memerlukan persiapan yang 

cukup matang, sehingga guru harus mempu 

menentukan atau memilih topik yang benar-

benar bisa diterapkan dengan metode 

Widyawisata dalam proses belajar mengajar 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode, walau dalam 

taraf yang sederhana,  dimana siswa 

nantinya dapat menemukan pengetahuan 

baru, memperoleh konsep dan keterampilan, 

sehingga siswa berhasil atau mampu 

memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 

karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 

dalam waktu yang cukup singkat. 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 

dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih baik 
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